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Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan jamu sapi Madermapakan
kegiatan turun-temurun yang telah dipraktekkan geternak sapi di Kabupaten
Pamekasan Madura. Akan tetapi, saat ini ada keoemgken warisan budaya
tersebut sudah mulai ditinggalkan oleh masyaralka¢rpak sapi. Penggunaan
tumbuhan sebagai bahan jamu pada sapi Madura sdfgiat meningkatkan
kualitas daging sapi juga dapat mengurangi efekpsagan yang berbahaya bagi
sapi dan pengkonsumsi daging sapi dibandingkanastebghan sintetik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi péaigean lokal
(indigenous knowledgemasyarakat mengenai pemanfaatan tumbuhan untuk
bahan jamu sapi Madura. Penelitian ini adalah jpeiselitian deskriptif, yaitu
peneliti mengeksplorasi pengetahuan masyarakat rnadte sapi  dalam
pemanfaatan jenis-jenis tumbuhan sebagai bahan gapu Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodevamcara, observasi
lapangan dan PEAP@rticipatory Etnobotanical Apraisal Penentuan responden
ditentukan dengan menggunakan metodgosive random samplingang terdiri
dari pemelihara sapi, peternak sapi dan masyarmakatm yang mengetahui
tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan jamMsadpra. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Mei sampai Juli 2010 di empasa di Kabupaten
Pamekasan Madura.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 14ispgambuhan yang
dimanfaatkan sebagai bahan jamu sapi Madura ddimi tetas 8 familia. Spesies
yang paling dominan digunakan adalah Kun@tiicuma Domestica V. Temu
Kunci (Gastrochilus Panduratum RiglKelapa Cocos Nucifera } dan Siwalan
(Borassus Flabellifegr Organ tumbuhan yang digunakan sebagai bahan samiu
Madura terdiri dari rimpang, kulit umbi, buah, bipatang dan daun. Bagian
rimpang merupakan bagian tumbuhan yang paling bkadyaanfaatkan dengan
persentase sebesar 36 % dari total pemanfaatam drgabuhan. Sumber
perolehan tumbuhan bahan jamu yang paling domimkatala didapatkan dari
membeli di pasar. Masyarakat pemelihara sapi eeusiara 34 tahun sampai 67
tahun dan sebagian besar dari mereka berprofesigaelpetani. Tingkat
pendidikan yang ditempuh sebagian besar adalah @DSi#MP atau Madrasah
Tsanawiyah yang kebanyakan ditempuh di pesantremgé®ahuan tentang
pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan jamu sapi Mdidlaj@atkan secara turun-
temurun.
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